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HASIL WAWANCARA

Tabel 1 Daftar Pertanyaan

NO PERTANYAAN
) Bagaimana cara anda mengsosialisasikan penerapan K3 di
bengkel BRT Trans Semarang pada pekerja di bengkel ?
5 Bagaimana cara anda menghadapi karyawan bengkel yang tidak
mematuhi aturan K3 ?
Apa yang anda lakukan jika pekerja bengkel tidak menggunakan
3 | APD dan melaksanakan prosedur K3 dalam melaksanakan tugas
?
4 Apakah pekerja pada bengkel BRT Trans Semarang
menggunakan APD pada saat melaksanakan operasional kerja?
c Apakah fasilitas APD sudah lengkap di Bengkel BRT Trans
Semarang di Terminal Penggaron?
6 | Apakah fasilitas yang ada sudah dimanfaatkan secara maksimal ?
. Apakah bengkel BRT Trans Semarang sudah menerapkan K3
dalam pengoperasional kerja dalam perusahaan ?
8 Apakah Pihak bengkel bertanggung jawab jika terjadi kecelakaan
kerja ?
9 Apakah cara pemberian informasi tentang K3 di bengkel sudah
jelas ?
10 | Apakah evaluasi terkait K3 dilaksanakan di bengkel secara rutin ?
Tabel 2 Hasil Wawancara dengan Kepala Mekanik
NO HASIL WAWANCARA
BLU UPTD Trans Semarang menerapkan K3, yang mana sudah
tercantum didalam dokumen standar pelayanan minimal yang
1 tertera pada Peraturan Walikota Semarang Nomor 45 Tahun

2021. Kemudian pada bagian pengawas lapangan berkoordinasi
dengan kepala bengkel agar melaksanakan penerapan K3 pada




NO

HASIL WAWANCARA

Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012.

Dengan cara pendekatan antara pengawas lapangan dan kepala
bengkel serta karyawan bengkel supaya penerapan K3 itu sendiri
berjalan dengan baik dan aman pada saat bekerja.

Apabila pekerja tidak menggunakan APD ada peringatan pertama,
kedua dan ketiga, jika peringatan 1 sampai 3 tidak dihiraukan

maka akan kena sanksi sesuai peraturan yang ada.

Alat Pelindung Diri (APD) digunakan untuk menjaga keamanan
dan keselamatan pekerja. Misalkan penggunaan sarung tangan
yang benar agar tangan tidak lecet, penggunaan wearpack yang
baik agar tidak terkena cipratan air aki, penggunaan sepatu yang
benar agar tidak terinjak ban kendaraan, penggunaan helm yang

benar agar tidak tertimpa barang jatuh dari atas dan lain-lain.

Tidak lengkap, dikarenakan APD yang dibengkel tersebut

diisyaratkan dalam kontrak.

Belum, dikarenakan operator sebagai pelaksana pekerjaan yang

belum memaksimalkan yang dibutuhkan.

Sudah menerapkan K3 dalam melaksanakan kerja sesuai dengan

peraturan yang ada.

Jika pekerja terjadi kecelakaan kerja menjadi tanggung jawab

perusahaan.

Belum, dikarenakan pemberian informasi K3 cukup jelas dan

dimengerti.
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Belum, karena setiap bulan dilakukan breafing atau pengarahan

terkait operasional dan pelaksana K3.
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